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Abstract. Bedingin area located in Todanan District, Blora Regency, Center Java Province. Fisiography is
included in Rembang Zone (Bemmelen, 1949) which is a structural area. The purpose of this reasearch is to
determine the distribution of lithology, geomorphology condition, and geology structures to provide geological
information in this area. The research method used is a field survey with a mapping area of 5 x 5 Km2, there are
4 samples taken and analyzed with petrographic. As a results of the field survey, geomorphological, lithological
types, and geological structure conditions in this area. The geomorphological of the research location is divided
into Structurally Dense and Structurally Dense Hills. Lithologic types found from old to young are Quartz
Sandstone of Ngrayong Formation, Mudstone of Bulu Formation, Claystone of Ledok Formation, and Packestone
of Wonocolo Formation. The geological structures were found are Thrust Fault N176°E/20°, Strike-slip Fault
N20°E/80°, and some indications of anticlines and synclines.
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Abstrak. Desa Bedingin termasuk dalam Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah. Secara
fisiografi, daerah penelitian termasuk dalam Zona Rembang (Bemmelen, 1949) yang merupakan daerah
antiklinorium. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis litologi, kondisi geomorfologi, dan
struktur geologi yang diharapkan dapat memberikan informasi geologi di daerah ini. Metode penelitian yang
digunakan yaitu survei lapangan dengan luas area pemetaan 5 x 5 Km?, terdapat 4 sampel batuan yang diambil
dan dilakukan analisis petrografi. Hasil dari survei lapangan, diketahui kondisi geomorfologi, jenis litologi, dan
kondisi struktur geologi di daerah penelitian. Geomorfologi lokasi penelitian terbagi menjadi Perbukitan
Struktural Rapat dan Struktural Renggang. Jenis litologi yang ditemukan dari tua ke muda yaitu Batupasir Kuarsa
Formasi Ngrayong, Batugamping Mudstone Formasi Bulu, Batulempung Formasi Ledok, dan Batugamping
Formasi Wonocolo. Struktur geologi yang ditemukan adalah sesar naik N176°E/20°, sesar geser N20°E/80°, dan
beberapa indikasi adanya antiklin dan sinklin.

Kata Kunci: Bedingin, Batugamping, Geologi.

1. LATAR BELAKANG

Geologi merupakan ilmu yang mempelajari aspek kebumian seperti mekanisme yang
terjadi di permukaan maupun dibawah permukaan, tektonisme, dan komposisinya. Pemetaan
geologi merupakan kegiatan survei lapangan yang bertujuan untuk mengidentifikasi, analisa,
maupun meneliti suatu daerah yang disajikan dalam bentuk peta untuk menggambarkan
informasi penting seperti batuan, umur, struktur geologi, maupun potensinya.

Desa Bedingin termasuk dalam Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora, Provinsi Jawa
Tengah. Secara fisiografi, daerah penelitian termasuk dalam Zona Rembang (Bemmelen, 1949)
yang merupakan daerah antiklinorium. Berdasarkan peta geologi regional yang dibuat oleh
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Darwin Kadar & Sujiono (1993), daerah penelitian terdiri dari 4 formasi, Miosen Tengah terdiri
atas Formasi Ngrayong, Bulu, Wonocolo, dan Miosen Akhir berupa Formasi Ledok. Struktur
geologi daerah penelitian berupa sesar antiklinorium yang membentuk daerah perbukitan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis litologi, kondisi geomorfologi, dan struktur
geologi yang diharapkan dapat memberikan informasi geologi di daerah ini dikarenakan masih

kurangnya literatur yang membahas geologi Daerah Bedingin secara spesifik.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu survei lapangan dengan luas area pemetaan 5
x 5 Km2 Dari survei lapangan, terdapat 4 sampel batuan yang diambil dan 3 sampel
diantaranya dilakukan analisis petrografi dengan penamaan berdasarkan Dunham (1962).
Selain itu digunakan data pendukung lainnya seperti peta geologi regional (Darwin Kadar &
Sujiono, 1993) sebagai acuan pemetaan di lapangan. Hasil survei lapangan kemudian disajikan

dalam bentuk peta, profil penampang, dan deskripsi hasil analisis petrografi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil pemetaan lapangan diperoleh data kondisi geomorfologi, jenis litologi, dan
struktur geologi di daerah penelitian. Daerah penelitian berada pada elevasi 100 - 300 mdpl
yang memiliki bentuk lahan berupa Struktural Rapat dan Struktural Renggang dengan
kelerengan berkisar antara 17° - 22° berdasarkan klasifikasi bentuk lahan Zuidam (1985). Jenis
litologi yang ditemukan di daerah penelitian berdasarkan survei lapangan terdapat 3 jenis
satuan batuan dari tua ke muda yaitu Satuan Batupasir, Satuan Batugamping, dan Satuan
Batulempung. Struktur geologi yang ditemukan di lapangan berupa indikasi dikarenakan
kondisi lapangan yang telah mengalami proses denudasi tertutup oleh ladang jagung, hutan
jati, dan permukiman sehingga sulit untuk ditemukan. Indikasi yang ditemukan yaitu lipatan
Antiklin dan Sinklin. Selain itu sesar minor yang ditemukan di lapangan berupa sesar naik
N176°E/20° (111.232811, -6.8966764) dan sesar geser N20°E/80° (111.2066627, -
6.88377058). Hasil analisis petrografi terdiri dari 4 jenis satuan batuan dari tua ke muda yaitu
Satuan Batupasir Formasi Ngrayong, Satuan Batugamping Mudstone Formasi Bulu, Satuan
Batulempung Formasi Wonocolo, dan Satuan Batugamping Packestone Formasi Ledok
(Gambar 1).
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Pembahasan
1) Satuan Batupasir Kuarsa Formasi Ngrayong
Secara megaskopis (Gambar 3) memiliki warna abu sedikit kecoklatan dengan
struktur masif. Tekstur umum dengan ukuran butir fine sand (1/4 mm) hingga medium
sand (1/2 mm) Wentworth (1922) dengan bentuk butir sub rounded - sub angular.

Sortasi baik dengan kemas tertutup.
A @ ’fﬁ.

Gambar 3. Singkapan Batupasir Kuarsa

Secara mikroskopis (Gambar 7), tekstur umum yang dimiliki, sortasi baik,
bentuk butir sub rounded - sub angular, dan hubungan antar butir suture. Komposisi
yang teramati yaitu fragmen litik (40%), kuarsa (30%), feldspar (20%), dan semen
(10%).

2) Satuan Batugamping Mudstone Formasi Bulu

Secara megaskopis (Gambar 4) memiliki warna kuning kecoklatan, struktur
masif, ukuran butir fine sand (1/4 mm), bentuk butir sub rounded - sub angular, sortasi
baik, dan kemas tertutup.

Secara mikroskopis (Gambar 8), tekstur umum yang dimiliki berupa sortasi

baik, bentuk butir sub rounded - sub angular. Komposisi yang teramati yaitu allochem

berupa skeletal grain (5%), orthochem (85%), dan semen (10%).

7%

Gambar 4. Singkapan Batugamping Mudstone
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3) Satuan Batulempung Formasi Ledok

Secara megaskopis (Gambar 5) memiliki warna abu abu terang, struktur masif,

ukuran butir clay (1/256 mm), bentuk butir rounded, sortasi baik, dan kemas tertutup.
e

e T e, e

Gambar 5. Singkapan Batulempung

Satuan batuan ini dapat ditemukan pada bagian Utara daerah penelitian yang

termasuk kedalam Formasi Wonocolo.
4) Satuan Batugamping Packestone Formasi Wonocolo

Secara megaskopis (Gambar 6) memiliki warna abu-abu, struktur masif, ukuran
butir fine sand (1/4 mm), bentuk butir sub rounded - sub angular, sortasi baik, dan
kemas tertutup.

Secara mikroskopis (Gambar 9), tekstur umum yang dimiliki berupa sortasi
baik, bentuk butir sub rounded - sub angular, dan hubungan antar butir suture.
Komposisi yang teramati yaitu allochem berupa skeletal grain (75%) dan non skeletal

grain (10%), orthochem 10%, dan semen 5%.

Gambar 6. Singkapan Batugamping Packestone
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PPL XPL
Gambar 7. Sayatan tipis Satuan Batupasir Kuarsa (Qz = kuarsa; Fld = feldspar; PPL =

nikol sejajar; XPL = nikol bersilang).

XPL
Gambar 8. Sayatan tipis Satuan Batugamping Mudstone (Spr = sparite; Foram =

foraminifera besar; PPL = nikol sejajar; XPL = nikol bersilang).

PPL XPL
Gambar 9. Sayatan tipis Satuan Batugamping Packestone (Foram = foraminifera besar;

Mcr = Micrite; PPL = nikol sejajar; XPL = nikol bersilang).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
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Persebaran litologi Daerah Bedingin dan sekitarnya terdiri atas 4 satuan batuan dari tua
ke muda yaitu Batupasir Kuarsa Formasi Ngrayong, Batugamping Mudstone Formasi Bulu,
Batulempung Formasi Ledok, dan Batugamping Formasi Wonocolo. Struktur geologi yang
ditemukan adalah sesar naik N176°E/20°, sesar geser N20°E/80°, dan indikasi lipatan antiklin
maupun sinklin. Identifikasi struktur geologi cukup sulit ditemukan dikarenakan bentuk lahan
daerah penelitian berupa perbukitan struktural denudasional dengan didominasi oleh ladang

jagung, hutan jati, dan permukiman.
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